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Lampiran 1. Surat keterangan hasil identifikasi ranting dan buah alpukat 

yang digunakan 
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Lampiran 1. Lanjutan… 
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Lampiran 1. Lanjutan… 
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Lampiran 2. Surat keterangan penelitian di Lab Biologi 
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Lampiran 3. Surat keterangan penelitian di lab farmakologi 
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Lampiran 4. Hasil pengukuran tekanan darah tikus dengan menggunakan 

alat CODA 
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Lampiran 5. Penurunan tekanan sistol sebelum dan setelah perlakuan 

FEAEEBA 120 

mg/KgBB 

tekanan darah sistol 

(mmHg) penurunan 

TD sebelum setelah 

171,000 163,200 7,800 

160,250 152,500 7,750 

165,000 157,000 8,000 

172,750 160,200 12,550 

168,400 160,200 8,200 

rata-rata  167,480 158,620 8,86 

 

FEAEEBA 240 

mg/KgBB 

tekanan darah sistol 

(mmHg) 

 penurunan 

TD sebelum setelah 

164,000 153,667 10,333 

151,000 141,330 9,670 

170,667 157,000 13,667 

179,750 165,000 14,750 

182,000 172,000 10,000 

rata-rata 169,483 157,799 11,684 

 

FEAEEBA 480 

mg/KgBB 

tekanan darah sistol 

(mmHg) 

 penurunan 

TD sebelum setelah 

193,000 168,500 24,500 

187,250 162,500 24,750 

154,750 146,500 8,250 

168,000 150,000 18,000 

190,667 167,333 23,334 

rata-rata 178,733 158,966 19,766 
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Lampiran 5. Lanjutan . . . 

Kaptopril 

tekanan darah sistol 

(mmHg) 

 penurunan 

TD sebelum setelah 

162,400 140,300 22,100 

171,667 149,600 22,067 

167,750 146,667 21,083 

160,400 136,600 23,800 

174,333 148,750 25,583 

rata-rata 167,310 144,383 22,926 

 

CMC-Na 0,5% 

tekanan darah sistol 

(mmHg) 

 penurunan 

TD sebelum setelah 

160,300 157,800 2,500 

159,800 159,750 0,050 

171,333 168,600 2,733 

161,200 161,000 0,200 

170,200 165,200 5,000 

rata-rata 164,566 162,470 2,096 
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Lampiran 6. Penurunan tekanan darah diastol sebelum dan setah perlakuan 

FEAEEBA 120 

mg/KgBB 

tekanan darah diastol 

(mmHg) 

 penurunan 

TD sebelum setelah 

142,000 126,600 15,400 

114,250 124,500 10,250 

131,750 121,250 10,500 

123,250 137,600 14,350 

123,600 133,400 9,800 

rata-rata 126,970 128,670 12,060 

 

FEAEEBA 240 

mg/KgBB 

tekanan darah diastol 

(mmHg) 

 penurunan 

TD sebelum setelah 

134,333 118,667 15,666 

121,400 97,667 23,733 

126,333 119,000 7,333 

144,750 126,750 18,000 

140,333 137,667 2,666 

rata-rata 133,429 119,950 13,479 

 

FEAEEBA 480 

mg/KgBB 

tekanan darah diastol 

(mmHg) 

 penurunan 

TD sebelum setelah 

138,667 126,000 12,667 

149,750 116,000 33,750 

110,250 101,250 9,000 

122,800 112,000 10,800 

156,667 129,667 27,000 

rata-rata 135,626 116,983 18,643 
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Lampiran 6. Lanjutan . . . 

Kaptopril 

tekanan darah diastol 

(mmHg) 

 penurunan 

TD sebelum setelah 

132,000 113,667 18,333 

128,000 127,800 0,200 

135,500 102,000 33,500 

122,800 106,800 16,000 

131,000 112,000 19,000 

rata-rata 129,860 112,453 17,406 

 

CMC-Na 0,5% 

tekanan darah diastol 

(mmHg) 

 penurunan 

TD sebelum setelah 

115,300 133,600 18,300 

130,400 127,250 3,150 

129,330 140,200 10,867 

118,800 128,400 9,600 

129,000 135,800 6,800 

rata-rata 124,566 133,050 9,743 
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Lampiran 7. Perhitungan dosis MSG dan larutan stok sediaan uji 

1. CMC-Na 0,5% 

Larutan stok CMC-Na 0,5% dibuat sebanyak 100 mL, perhitungannya 

sebagai berikut : 

CMC-Na 0,5% =   x 100 mL = 0,5 gram 

Dibuat sebanyak 100 mL, sehingga ditimbang 0,5 gram diencerkan dengan 

aquades sampai 100,0 mL  

2. MSG 

Dosis MSG yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 mg/KgBB. 

Berat badan tikus = 300 gram. 

Berat tikus 300 gram =   x 100 mg = 30 mg 

Pembuatan larutan stok :   = 12 mg/mL 

3. Kaptopril 

Dosis kaptopril yang digunakan adalah 2,5 mg/KgBB. 

Berat badan tikus = 300 gram. 

Berat tikus 300 gram =   x 2,5 mg = 0,75 mg 

Pembuatan larutan stok :   = 0,3 mg/mL 

Dibuat sebanyak 50 mL, sehingga ditimbang 15 mg disuspensikan dengan 

CMC-Na 0,5% sampai 50,0 mL  

4. Fraksi Etil-asetat Ekstrak Etanol Biji Alpukat (FEAEEBA) 

a. Dosis 120 mg/KgBB 

Bobot rata-rata tikus adalah 300 gram. Dosis FEAEEBA untuk tikus 

300 gram adalah =   x 120 mg = 36 mg 

Volume pemberian ideal tikus melalui peroral adalah   x 5 mL = 2,5 

mL.  

Pembuatan larutan stok  :   = 14,4 mg/mL 

Dibuat sebanyak 25 mL, sehingga ditimbang sebanyak 360 mg dan 

disuspensikan dengan CMC-Na 0,5% hingga 25,0 mL. 

b. Dosis 240 mg/KgBB 

Bobot rata-rata tikus adalah 300 gram. Dosis FEAEEBA untuk tikus 

300 gram adalah =   x 240 mg = 72 mg 

Volume pemberian ideal tikus melalui peroral adalah   x 5 mL = 2,5 

mL.  
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Lampiran 7. Lanjutan… 

Pembuatan larutan stok  :   = 28,8 mg/mL 

Dibuat sebanyak 25 mL, sehingga ditimbang sebanyak 720 mg dan 

disuspensikan dengan CMC-Na 0,5% hingga 25,0 mL. 

c. Dosis 480 mg/KgBB 

Bobot rata-rata tikus adalah 300 gram. Dosis FEAEEBA untuk tikus 

300 gram adalah =   x 480 mg = 144 mg 

Volume pemberian ideal tikus melalui peroral adalah   x 5 mL = 2,5 

mL.  

Pembuatan larutan stok  :   = 57,6 mg/mL 

Dibuat sebanyak 25 mL, sehingga ditimbang sebanyak 1.440 mg dan 

disuspensikan dengan CMC-Na 0,5% hingga 25,0 mL. 
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Lampiran 8. Perhitungan volume pemberian MSG, CMC-Na 0,5%, 

FEAEEBA dan kaptopril 

1. MSG 

BB tikus 202,9 gram 

  x 100 mg = 20,29 mg 

Volume pemberian =  = 1,69 mL 

2. Kontrol hipertensi (CMC-Na 0,5%) 

BB tikus 181,1 gram 

  x 12,5 mL =2,26 mL 

3. FEAEEBA 120 mg/KgBB  

BB tikus 225,3 gram 

  x 120 mg = 27,03 mg 

Volume pemberian =  = 1,87 mL` 

4. FEAEEBA 240 mg/KgBB 

BB tikus 237,3 gram 

  x 240 mg = 56,95 mg 

Volume pemberian =  = 1,97 mL 

5. FEAEEBA 480 mg/KgBB 

BB tikus 240,7 gram 

  x 480 mg = 115,53 mg 

Volume pemberian =  = 2,00 mL 

6. Kaptopril 2,5 mg/KgBB 

BB tikus 239,8 gram 

  x 2,5 mg = 0,59 mg 

Volume pemberian =  = 1,96 mL 
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Lampiran 9. Perhitungan randemen FEAEEBA 

Berat biji alpukat segar : 14,27 Kg 

Berat simplisia biji alpukat : 4,16 Kg 

Berat serbuk simplisia biji alpukat : 2,0 Kg 

Berat ekstrak etanol biji alpukat : 410 gram 

Berat fraksi etil-asetat ekstrak etanol biji alpukat : 40 gram 

Rendemen ekstrak =   x 100% 

=  x 100% 

= 20,5% 

Rendemen fraksi =   x 100% 

=  x 100% 

= 9,7% 
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Lampiran 10. Hasil uji statistika tekanan darah sistol 

a. Hasil uji normalitas kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan tiga 

peringkat dosis FEAEEBA 
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Lampiran 10. Lanjutan . . . 

Kesimpulan : data perbandingan kelompok kontrol positif, kelompok kontrol 

negatif dan tiga peringkat dosis FEAEEBA terdistribusi normal (p>0,05) 

 

b. Hasil uji T-berpasangan kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan tiga 

peringkat dosis FEAEEBA 
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Lampiran 10. Lanjutan . . . 

Kesimpulan : data kontrol positif dan tiga peringkat dosis FEAEEBA terdapat 

perbedaan yang signifikan (p<0,05) 
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Lampiran 11. Hasil uji statistika tekanan darah diastol 

a. Hasil uji normalitas kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan tiga 

peringkat dosis FEAEEBA 

 

 

Kesimpulan : data perbandingan kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan  

tiga peringkat dosis FEAEEBA terdistribusi normal (p>0,05) 
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Lampiran 11. Lanjutan . . . 

b. Uji T-berpasangan kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan  tiga peringkat 

dosis FEAEEBA 

 
 

 

Kesimpulan : data kelompok kontrol positif, FEAEEBA (240 dan 480) mg/KgB 

ada perbedaan yang signifikan (p<0,05) dan FEAEEBA 120 mg/KgBB tidak ada 

perbedaan yang signifikan (p>0,05) 
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Lampiran 12. Hasil uji pola efek antihipertensi 

1. Tekanan darah sistol 

a. Uji Normalitas dan Homogenitas penurunan tekanan darah sistol 

 

 
Kesimpulan : data kelompok tiga peringkat dosis FEAEEBA tidak terdistribusi 

normal dan homogen. 

 

b. Uji kruskal-wallis 
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Lampiran 12. Lanjutan . . . 

Kesimpulan : tiga peringkat dosis FEAEEBA (120, 240 dan 480) mg/KgBB/hari 

terdapat perbedaan yang signifikan 

 

c. Uji Mann-whitney 

 
Kesimpulan : peningkatan dosis 1 ke dosis 2 mampu meningkatkan efek 

antihipertensi (p<0,05) 
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Lampiran 12. Lanjutan . . . 

Kesimpulan : peningkatan dosis 1 ke dosis 3 mampu meningkatkan efek 

antihipertensi (p<0,05) 

 

Kesimpulan : peningkatan dosis 2 ke 3 belum mampu meningkatkan efek 

anithipertensi (p>0,05) 
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Lampiran 13. Foto penelitian 

  

Sortasi biji alpukat   penimbanagan biiji alpukat 

 

  

Perajangan biji alpukat  Pengovenan biji alpukat 

 

  

Cek kadar air  proses maserasi biji alpukat 
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Lampiran 13. Lanjutan . . . 

  

Penguapan pelarut  ekstrak kental biji alpukat 

 

   

Proses fraksinasi   parameter fraksinasi 

   

Penimbangan FEAEEBA  FEAEEBA 

 

  

Proses adaptasi    Pengukuran menggunakan CODA 


